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ABSTRAK

Sistem pemberian pakan sangat memengaruhi nilai kimia dan parameter darah ternak. Penentuan
nilai biokimia dari konstituen serum dapat memberikan informasi berharga mengenai status nutrisi dan
faktor lingkungan yang memengaruhi kesehatan hewan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak pemberian formula pakan ternak yang terdiri atas empat jenis ransum dengan level energi
protein bertingkat terhadap total kolesterol, trigliserida, dan parameter hematologi rutin lainnya dari
darah sapi bali betina lepas sapih.  Penelitian dilakukan dengan pemberian formula ransum selama tiga
bulan pada 12 ekor sapi bali betina lepas sapih, umur sembilan bulan, berat badan 101,3-104,3 kg.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan  A = PK 12% dan ME 2000 kkal/
kg;  B = PK 13% dan ME 2100 kkal/kg;  C = PK 14% dan ME 2200 kkal/kg;  D = PK 15% dan ME 2300 kkal/
kg. Pengambilan sampel darah dilakukan pada akhir percobaan yang dilanjutkan pemeriksaan total
kolesterol, trigliserida, dan parameter hematologi rutin lainnya di laboratorium. Pemeriksaan total
kolesterol dan trigliserida menggunakan metode enzimatik kolorimetri. Pengukuran parameter darah
rutin seperti total eritrosit, kadar hemoglobin, nilai hematokrit, total leukosit, neutrofil, eosinofil, basofil,
limfosit, dan monosit menggunakan alat pemeriksa darah otomatis hematology analyzer.  Hasil yang
diperoleh adalah total kolesterol: 122,0-146,33 mg/dL; trigliserida: 122,0-146,33 mg/dL. Sementara itu,
total eritrosit adalah (6,6-7,0) x106 ìL; haemoglobin (10,3-11,3) g/dL; hematokrit (27,6-28,8) %; total
leukosit (7,8-10,3) x 103ìL; neutrofil (20,7-27,6%); eosinofil (0,08-0,3%); basofil (0,3-1,4%); limfosit (66,6-
72,2%); monosit (3,6-5,5%).  Semua hasil masih berada pada rentang acuan nilai normal sapi.  Tidak
ditemukan adanya perbedaan nyata (P>0,05) antar perlakuan. Disimpulkan bahwa keempat formula
ransum yang dicobakan tidak berdampak terhadap total kolesterol, trigliserida, dan parameter hematologi
rutin lainnya dari darah sapi bali betina lepas sapih.

Kata-kata kunci:  sapi bali; formula pakan; kolesterol; trigliserida; hematologi rutin

ABSTRACT

The feeding system greatly influences the chemical values   and blood parameters of livestock.
Biochemical determination   of serum constituents can provide valuable information about nutritional
status and environmental factors that affect animal health. The purpose of this study was to determine
the effect of animal feed formation which consisted of four types of rations with multilevel protein energy
levels for total cholesterol, triglycerides and other routine blood parameters of the weaning female balinese
cattle.  The study was carried out by administering a ration formula for three months in 12 weaning female
balinese cattle, aged nine months, body weight 101.3-104.3 kg.   Randomized Block Design with four
treatment was used in this research , e.g.  A = PK 12% and ME 2000 kcal/kg;  B = PK 13% and ME 2100
kcal/kg;  C = PK 14% and ME 2200 kcal/kg; D = PK 15% and ME 2300 kcal/kg. Blood sampling was collected
at the end of the experiment followed by examination of total cholesterol, triglycerides, and other routine
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PENDAHULUAN

Sistem pemberian pakan dan cara pemeli-
haraan sangat memengaruhi nilai kimia darah
ternak (Klinkon dan Je•ek, 2012; Xuan et al.,
2018). Pemeriksaan darah dan penentuan nilai
biokimia dari konstituen serum dapat memberi-
kan informasi berharga mengenai status nutrisi
dan faktor lingkungan yang memengaruhi
kesehatan hewan (Al-Fartosi et al., 2010).  Se-
lain itu, Hassan et al. (2012) dan Mamun et al.
(2013) menyatakan bahwa perubahan konstituen
biokimia dan hematologi adalah indikator utama
keadaan fisiologi dan patologi hewan.

Pakan adalah aspek penting dalam
produksi ternak. Penggunaan suplemen pakan
dalam produksi hewan meningkat secara nyata
beberapa tahun terakhir (Xuan et al., 2018).
Status gizi individu ternak, selain tergantung
pada asupan pakan, juga tergantung dari
efektivitas proses metabolismenya.  Dalam
rangka meningkatkan mutu bibit sapi bali,
Suryani et al. (2016) telah mengembangkan
formula pakan untuk pedet sapi bali lepas sapih.
Berdasarkan hasil penelitiannya, dilaporkan
untuk menghasilkan pertumbuhan pedet sapi
bali lepas sapih yang bagus, sebaiknya diberi
ransum mengandung 15% protein kasar (PK)
dan 2300 kkal metabolize energy (ME)/kg.

Dampak pemberian ransum tersebut masih
perlu diamati, terutama dari aspek kesehatan
bagi hewan yang mengonsumsinya. Konsentrasi
serum metabolit seperti kolesterol dan
trigliserida umum digunakan untuk menilai
status gizi ternak. Kolesterol adalah suatu zat
yang dihasilkan oleh metabolisme lemak yang
berasal dari tubuh dan dari pakan yang
dimakan. Tubuh, terutama hati, memproduksi
kolesterol yang dibutuhkan dan kemudian
dilepaskan ke dalam aliran darah. Hati akan
memproduksi lebih banyak kolesterol saat
individu banyak mengonsumsi pakan yang

banyak mengandung lemak jenuh.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-

tahui dampak pemberian pakan dengan
kandungan energi protein bertingkat pada sapi
bali betina lepas sapih. Parameter yang jadi
fokus pengamatan adalah total kolesterol,
trigliserida dan profil hematologi klinis rutin.

METODE PENELITIAN

Penelitian berlangsung tiga bulan,
menggunakan 12 ekor sapi bali betina lepas
sapih, umur sembilan bulan, berat badan 101,3-
104,3 kg; milik Pemerintah Daerah Kabupaten
Badung yang berlokasi di Stasiun Penelitian
Peternakan Sobangan, di Desa Sobangan,
Mengwi, Badung, Bali. Masing-masing pedet
dipelihara dalam kandang individu. Pakan yang
diberikan terdiri atas hijauan dan konsentrat.
Pakan konsentrat diberikan pada pagi hari,
sedangkan pakan hijauan diberikan dalam
keadaan segar setelah diberikan pakan
konsentrat. Susunan ransum disajikan pada
Tabel 1 dan kandungan energi dan protein
ransum pada Tabel 2.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok dengan empat jenis ransum
sebagai perlakuan, yaitu: A = PK 12% dan ME
2000 kkal/kg; B = PK13% dan ME 2100; C = PK
14% dan ME 2200 kkal/kg; D = PK 15% dan
ME 2300 kkal/kg; dengan empat kelompok pedet
lepas sapih sebagai ulangan. Parameter yang
diamati adalah: total kolesterol, trigliserida, total
eritrosit, kadar hemoglobin, nilai hematokrit,
total dan diferensial leukosit. Pengambilan
sampel darah dilakukan diakhir kegiatan,
setelah tiga bulan sapi-sapi bali diberi perlakuan.
Sampel darah diambil melalui vena jugularis,
lalu diperiksa di Laboratorium Centre for
Studies of Animal Diseases, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Udayana.

hematological parameters in the laboratory. Examination of total cholesterol and triglycerides using the
enzymatic colorimetry method. Measurement of routine blood parameters such as total erythrocytes,
hemoglobin levels, hematocrit values, total leukocytes, neutrophils, eosinophils, basophils, lymphocytes,
and monocytes using an automatic hematology analyzer.  The results obtained were total cholesterol:
122.0-146.33 mg/dl; triglycerides: 122.0-146.33 mg/dl. Meanwhile, the total erythrocytes are (6.6-7.0)
x106 ìl; hemoglobin (10.3-11.3) g/dl; hematocrit (27.6-28.8)%; total leukocytes (7.8-10.3) x 103ìl; neutrophils
(20,7-27,6%); eosinophils (0.08-0.3%); basophils (0.3-1.4%); lymphocytes (66.6-72.2%); monocytes (3.6-
5.5%). All results are still in the normal cattle reference range. There were no significant differences
(P>0.05) between treatments. It was concluded that the four ration formulas had no effect on total
cholesterol, triglycerides, and other routine hematological parameters from the blood of the weaning
female Bali cattle.

Keywords:  Bali cattle; feed formula; cholesterol; triglycerides; routine hematology
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kolesterol pada penelitian ini (Tabel 3) berada
dalam kisaran nilai normal.  Menurut Smith
dan Mangkoewidjojo (1988), rentang nilai normal
kolesterol sapi adalah 66-170 mg/100 mL.
Sementara menurut Meyer dan Hervey (2004)
nilai normal kolesterol sapi berkisar antara 87-
254 mg/dL.

Kisaran nilai total kolesterol dalam serum
sapi bali betina lepas sapih yang diperoleh pada
penelitian ini, terendah adalah 122,0 mg/dL dan
tertinggi 146,33 mg/dL.  Nilai ini lebih rendah
bila dibandingkan dengan kisaran total
kolesterol yang dilaporkan peneliti lain yaitu:
196,3-212 mg/100 mL (Hansen et al., 2006),
175,9-235 mg/100 mL (Engle et al., 2001) atau
192,2-229,3 mg/100 mL (Hutchinson et al.,
2012). Laboratorium Patologi Klinik Universitas
Cornell, melaporkan nilai normal kolesterol sapi
berkisar antara 163-397 mg/dL.  Nilai yang
sebanding diamati oleh Chladek et al. (2004)
yaitu 104,5-177,5 mg/100 mL, atau oleh Guedon
et al. (1999) yaitu 101 ± 3 mg/100 mL.

 Seperti halnya pada nilai total kolesterol,
sampai saat ini belum ada laporan mengenai
data total trigliserida sapi bali betina lepas sapih.

Pemeriksaan total kolesterol dan trigli-
serida menggunakan metode enzimatik kolori-
metri. Total kolesterol diukur menggunakan
enzim kolesterol oksidase. Trigliserida diukur
melalui pengeluaran asam lemak secara
hidrolisis diikuti oleh kuantifikasi gliserol yang
dibebaskan. Prosedur yang digunakan mengi-
kuti petunjuk alat (Analyticon®, Biotechnologies
AG, Germany). Pemeriksaan profil hematologi
menggunakan Hematology Analyzer yang
merupakan alat pemeriksa darah otomatis multi
fungsi (XS-800i Sysmex Europe GmbH,
Germany).  Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan sidik ragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan total kolesterol, trigliserida, dan
parameter hematologi lainnya dari sapi bali
betina lepas sapih yang digunakan pada
penelitian ini, diringkas seperti disajikan pada
Tabel 3.  Sampai saat ini belum ada laporan
mengenai data total kolesterol dan trigliserida
sapi bali betina lepas sapih.  Nilai rataan total

Tabel 1. Susunan ransum  sapi bali betina lepas sapih yang diberi perlakuan pakan dengan level
energi protein bertingkat

                              Perlakuan
Komposisi %

A B C D

Konsentrat 36,5 40,6 44,0 47,25
Urea 0,6 0,65 0,5 0,75
Molases 2,4 3,25 5,0 5,0
Rumput raja 60,0 55,00 50,0 45,0
Minyak kelapa - - - 1,5
Vitamin/Mineral 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum sapi bali betina lepas sapih yang diberi perlakuan pakan
dengan level energi protein bertingkat

                               Perlakuan
Nutrien ransum

A B C D

Protein kasar (%) 12,06 13,11 13,97 15,05
ME (kcal/kg) 2045,38 2103,57 2201,85 2297,60
Fiber kasar (%) 27,21 26,24 25,02 23,92
Calcium (%) 0,20 0,60 1,29 1,47
Fosfor (%) 0,57 1,02 1,81 1,97
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Kisaran nilai total trigliserida dalam serum sapi
bali betina lepas sapih yang diperoleh pada
penelitian ini, terendah adalah 8,6 mg/dL dan
tertinggi 11,6 mg/dL.  Nilainya masih dalam
rentang nilai normal total trigliserida pada sapi
secara umum.  Meyer dan Hervey (2004)
melaporkan bahwa rentang nilai normal
trigliserida sapi berkisar antara 0-14 mg/dL.
Sementara, menurut laporan Laboratorium
Patologi Klinik Universitas Cornell, nilai normal
trigliserida sapi adalah 10-19 mg/dL.

Nilai total trigliserida dalam serum sapi bali
betina lepas sapih ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan total trigliserida pada sapi
perah Holstein yang dilaporkan oleh Nozad et
al. (2012).  Menurut Nozad et al. (2012), rataan
total trigliserida sapi perah secara umum adalah
27,5 ± 2,80 mg/dL, pada sapi perah dengan
produksi susu yang tinggi (40 kg per hari) adalah
26,30 ± 1,60 mg/dL.  Sementara, pada sapi perah
dengan produksi susu rendah (20 kg per hari)
adalah 25,10 ± 1,20 mg/dL.  Perbedaan ini
karena oleh faktor breed, individu dan status
ternak, khususnya terkait dengan status
fisiologi reproduksi ternak.

Hasil penelitian Hafez (2019), memper-
lihatkan bahwa nilai total trigliserida kerbau
yang memiliki siklus reproduksi normal adalah
26,71 ± 1,18 mg/dL, sedangkan pada kerbau
yang anestrus adalah 25,45 ± 0,89 mg/dL.  Hafez
(2019), menambahkan bahwa kolesterol

bertindak sebagai prekursor untuk pemben-
tukan hormon steroid dalam sel theca dan luteal
dalam ovarium.  Mekanisme estrogen akan
memengaruhi hubungan antar pituitary-
thyroid-adrenal functions dengan cara
memengaruhi metabolisme karbohidrat, yang
pada gilirannya akan meningkatkan produksi
kolesterol dalam jaringan kelenjar endokrin.
Hal ini menjelaskan terjadinya peningkatan
kolesterol serum selama estrus (Yadav et al.,
2006).

Di sisi lain dilaporkan bahwa konsentrasi
trigliserida serum tidak memiliki variasi yang
signifikan.  Hal ini ditunjukkan pada ternak
ruminansia kerbau yang memiliki siklus birahi
normal dan yang anestrus, seperti dilaporkan
oleh Jayachandran et al. (2013) dan Kumar et
al. (2015) pada kerbau; serta oleh Saleh et al.
(2011) pada sapi.  Tingkat serum trigliserida
tidak terkait dengan kembalinya siklus ovarium
setelah proses kelahiran pada sapi (Nogalski et
al., 2012). Dilaporkan bahwa trigliserida
bertindak sebagai pengatur metabolisme untuk
pematangan oosit sapi, tetapi trigliserida tidak
memiliki peran langsung dalam steroidogenesis
ovarium (Fontana dan Torre, 2016; Hafez, 2019).

Profil hematologi lainnya dari hasil
penelitian ini hasilnya juga masih dalam kisaran
nilai normal.  Total eritrosit (6,6-7,0) x 106 ìL);
kadar haemoglobin (10,3-11,3 g/dL); dan nilai
hematokritnya (27,6-28,8%). Menurut Smith

Tabel 3.  Total Kolesterol, Trigliserida, dan Parameter Hematologi Sapi Bali Betina Lepas Sapih
                yang Diberi Pakan dengan Level Energi Protein Bertingkat

                          Perlakuan Pemberian Pakan
Parameter

A B C D

Kolesterol (mg/dL) 146,3 124,6 122,0 144,6
Trigliserida (mg/dL) 8,6 11,3 11,6 9,3
Eritrosit (106ìL) 7,0 6,6 7,0 6,7
Hemoglobin (g/dL) 11,3 10,3 11,2 10,8
Hematokrit (%) 28,8 27,6 28,6 28,2
MCV (fl) 41,1 41,8 40,8 42,1
MCHC (g/dL) 39,2 37,3 39,1 38,2
Leukosit (103ìL) 9,5 7,8 10,3 9,4
Neutrofil (%) 27,0 20,7 23,6 27,6
Eosinofil (%) 0,3 0,08 0,3 0,3
Basofil (%) 0,3 1,4 1,0 0,3
Limfosit (%) 68,6 72,2 70,0 66,6
Monosit (%) 3,6 5,5 5,0 5,0

Keterangan: A: PK 12%, ME 2000 kkal. B: PK 13%, ME 2100 kkal. C: PK 14%, ME 2200 kkal. D: PK 15%,
ME 2300 kkal.
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dan Mangkoewidjojo (1988) total eritrosit sapi
adalah 5,8-10,4 x 106 ìL, kadar haemoglobin 8,6-
14,4 g/dL, dan nilai hematokrit 33-47%.
Dharmawan (2002) melaporkan nilai normal
total eritrosit, kadar haemoglobin dan nilai
hematokrit sapi berturut-turut adalah 9-15 x 106

ìL, 9-15 g/dL, dan 27,0-45%. Sementara itu
Roland et al. (2014) melaporkan kisaran normal
total eritrosit sapi adalah 4,9-10 x 106 ìL, kadar
haemoglobin 8,4-14 g/dL, dan nilai hematokrit
21-38%.

Total eritrosit yang diperoleh pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian Adam et al (2015) yang
melaporkan bahwa rataan total eritrosit sapi bali
betina (4,89±0,53) x 106 ìL. Hal ini kemungkinan
karena perbedaan metode yang digunakan dan
lingkungan asal sapi yang diteliti. Pada
penelitian Adam et al. (2015) menggunakan alat
hemositometer terhadap sapi yang dipelihara di
Kabupaten Aceh Besar, Aceh sementara pada
penelitian ini menggunakan metode hematology
analyzer secara otomatis yang dilakukan
terhadap sapi bali yang dipelihara di Kabupaten
Badung, Bali.

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan
laporan Widhyari et al. (2014) yang melakukan
penelitian tentang efek penambahan mineral Zn
terhadap gambaran hematologi pada anak sapi
Frisian Holstein. Widhyari et al. (2014)
melaporkan bahwa total eritrosit, kadar
haemoglobin dan nilai hematokrit anak sapi FH
tersebut masih berada pada nilai kisaran normal
dan tidak berbeda secara nyata antar kelompok
perlakuan. Selanjutnya, disimpulkan bahwa
penambahan mineral Zn sampai 120 ppm dalam
pakan relatif aman.

Pada penelitian ini, total eritrosit, kadar
haemoglobin dan nilai hematokrit sapi bali
betina lepas sapih yang diberi pakan dengan
kandungan protein dan energi berbeda, masih
dalam rentang nilai normal.  Dengan kata lain,
formula pakan yang diberikan tidak
menyebabkan perubahan pada parameter
tersebut. Menurut Roland et al. (2014),
keracunan pakan dan ketidakseimbangan
elektrolit akan dapat menyebabkan terjadinya
anemia hemolitik. Selain itu, dinyatakan bahwa
penyebab umum terjadinya hemolisis pada sapi,
di antaranya adalah karena pakan yang tidak
cocok dan keracunan tanaman (Roland et al.,
2014).

Menurut Adam et al. (2015), faktor nutrisi
berpengaruh terhadap total eritrosit sapi.
Semakin tercukupi nutrisi dalam pakan akan

menunjukkan total eritrosit yang normal dan
berada pada kisaran tinggi normal darah sapi.
Nutrisi dalam pakan seperti asam amino, zat
besi, vitamin, zat tembaga (Cu) merupakan
komponen penting untuk memengaruhi total
eritrosit.  Beberapa mineral dan vitamin
berperan penting dalam proses eritropoiesis.  Zat
besi diperlukan untuk sintesis heme.  Copper
dalam bentuk ceruplasmin sangat penting
dalam pelepasan zat besi dari jaringan ke
plasma.  Vitamin B6 dibutuhkan sebagai
kofaktor pada tahap sintesis heme enzimatik.
Kobalt sangat penting dalam sintesis vitamin
B12 oleh ruminansia.

Nilai total leukosit pada penelitian ini
adalah (7,8-10,3) x 103ìL, masih berada pada
rentang acuan nilai normal total leukosit sapi.
Smith dan Mankoewidjojo (1988) melaporkan
nilai normal total leukosit sapi adalah (6,5-12) x
103ìL, sedangkan menurut Dharmawan (2002)
nilai normal sapi berkisar antara (4-12) x 103ìL.
Hasil penelitian ini juga bersesuaian dengan
hasil penelitian hematologi sapi perah laktasi
yang dilaporkan oleh Suprayogi et al. (2017).
Menurut Suprayogi et al. (2017), total leukosit
sapi-sapi perah laktasi yang dipelihara oleh
peternak di Desa Pengalengan, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat adalah (6,2-10,6) x 103ìL.
Gomes et al. (2011) melaporkan tidak ada
perbedaan antara pemberian pakan terhadap
total leukosit sapi muda dan sapi dewasa jantan.
Kisaran total leukosit yang dilaporkan adalah
(10,9-11,6) x 103ìL.

Diferensial leukosit pada penelitian ini
adalah neutrofil (20,7-27,6%); eosinofil (0,08-
0,3%); basofil (0,3-1,4%); limfosit (66,6-72,2%);
monosit (3,6-5,5%), masih dalam rentang nilai
normal. Menurut Smith dan Mankoewidjojo
(1988) nilai normal dari neutrofil; eosinofil;
limfosit; dan monosit sapi, bertutut-turut adalah
21-41%; 3,6-14%; 42-61%; dan 2,5-13,5%.
Dharmawan (2002) melaporkan kisaran normal
dari neutrofil sapi adalah (15-45%); eosinofil (0-
20%); basofil (0-2%); limfosit (45-75%); dan
monosit adalah (2-7%). Menurut Roland at al.
(2014) nilai neutrofil sapi normal adalah (1,0-
6,3) x 103ìL. Lebih lanjut dilaporkan bahwa nilai
normal eosinofil, basofil, limfosit dan monosit
sapi adalah (0-1,5) x 103ìL; (0-0,3) x 103ìL; (1,6-
8,1) x 103ìL; dan (0-0,8) x 103ìL (Roland et al.,
2014).

Berdasarkan hasil penelitian ini, total dan
diferensial leukosit sapi bali betina lepas sapih
yang diberi pakan dengan kandungan protein
dan energi berbeda masih dalam rentang nilai
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normal, dengan kata lain formula pakan yang
diberikan tidak menyebabkan perubahan pada
parameter tersebut. Dapat dinyatakan bahwa
dari hasil ini, pemberian formula pakan A = PK
12% dan ME 2000 kkal; B = 13% dan ME 2100
kkal; C = 14% dan ME 2200 kkal; dan D = PK
15% dan ME 2300 kkal; aman diberikan pada
sapi bali betina lepas sapih.

SIMPULAN

Total kolesterol dan trigliserida serum sapi
bali betina lepas sapih yang diperoleh pada
penelitian ini adalah (122,0-146,33) mg/dL untuk
kolesterol dan (8,6-11,6) mg/dL untuk
trigliserida.  Parameter hematologi lainnya dari
hasil penelitian ini adalah: total eritrosit (6,6-
7,0) x106 ìL; kadar haemoglobin (10,3-11,3) g/
dL; dan nilai hematokrit (27,6-28,8) %.
Sementara itu, total leukosit adalah (7,8-10,3) x
103ìL, dengan persentase diferensialnya sebagai
berikut: neutrofil (20,7-27,6%); eosinofil (0,08-
0,3%); basofil (0,3-1,4%); limfosit (66,6-72,2%);
monosit (3,6-5,5%).  Semua hasil yang diperoleh
tersebut masih berada pada rentang acuan nilai
normal sapi secara umum.  Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa keempat formula
ransum yang dicobakan (A = PK 12% dan ME
2000 kkal/kg; B = PK13% dan ME 2100; C = PK
14% dan ME 2200 kkal/kg; D = PK 15% dan
ME 2300 kkal/kg) tidak memengaruhi semua
parameter kimia dan profil darah yang
diperiksa.

SARAN

Dari hasil penelitian ini, pemberian ransum
pakan yang mengandung 15% PK dan 2300 kkal
ME/kg dapat dianjurkan diberikan kepada sapi
bali betina lepas sapih sebagai calon indukan.
Selain itu, dalam rangka menyiapkan data
rentang nilai normal yang dapat digunakan
sebagai rujukan untuk referensi yang lebih
komprehensif, perlu penelitian lanjut mengenai
profil hematologi dan kimia klinik darah sapi
bali dengan spektrum yang diperluas,
menggunakan sampel yang lebih banyak.
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